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Received: 12-11-2024 Masalah dalam penelitian ini adalah anak tunarungu yang belum memiliki
Accepted: 7-12-2024 keterampilan merangkai bunga. Tujuan penelitian ini adalah untuk
Published: 28 Februari 2025 mengetahui: 1) Penggunaan video tutorial keterampilan merangkai bunga

pada anak tunarungu, 2) Keterampilan merangkai bunga pada anak

tunarungu sebelum menggunakan video tutorial, 3) Keterampilan

merangkai bunga pada anak tunarungu sesudah menggunakan video

|@ ®© tutorial, dan 4) Peningkatan keterampilan merangkai bunga pada anak
tunarungu sesudah melalui penggunaan video tutorial. Pendekatan

= . penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
E:éi;.agc?;?;r?gaﬁfgszggéctlgTl?tii)th?’gﬁi;:és@ penelitian deskriptif. Subjek penelitian berinisial ACAMH, NDC, dan
CV Arthamara Media. SNF yang merupakan anak tunarungu kelas IX di SLB B YPPLB
Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes perbuatan.

Analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif secara

kuantitatif yaitu membandingkan hasil tes sebelum dan sesudah tes

perbuatan merangkai bunga pada anak tunarungu. Kesimpulan dari

penelitian ini adalah: 1) Penggunaan video tutorial keterampilan

merangkai bunga pada anak tunarungu berjalan dengan baik, 2)

Keterampilan merangkai bunga pada anak tunarungu sebelum

menggunakan video tutorial berada pada kategori kurang terampil,

3) Keterampilan merangkai bunga pada anak tunarungu sesudah

menggunakan video tutorial berada pada kategori terampil dan sangat

terampil, 4) Terdapat peningkatan keterampilan merangkai bunga pada

anak tunarungu sesudah melalui penggunaan video tutorial dari kategori

kurang terampil meningkat menjadi kategori terampil dan sangat terampil.

Kata Kunci: Keterampilan Merangkai Bunga, Video Tutorial, Tunarungu

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk mengembangkan potensi manusia dalam hal
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, maupun keterampilannya. Semua warga negara berhak
mendapatkan pendidikan, termasuk anak berkebutuhan khusus. Pendidikan bukan hanya hak dan
kebutuhan warga atau masyarakat tertentu saja, melainkan hak dan kebutuhan semua warga negara.
Begitu juga dengan anak tunarungu yang mempunyai hak yang sama dalam pendidikan. Mereka
mempunyai hak untuk menerima Pendidikan dan bimbingan yang layak di sekolah, meskipun mereka
memiliki gangguan pendengaran.

Anak tunarungu merupakan anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan
mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau

seluruh alat pendengaran sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan
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sehari-hari yang membawa dampak terhadap kehidupannya yang kompleks. Dampak terhadap
kehidupannya yang kompleks mengandung arti bahwa akibat ketunarunguan maka perkembangan anak
menjadi terhambat sehingga mengganggu terhadap perkembangan kepribadian secara keseluruhan,
misalnya perkembangan inteligensi, emosi dan sosial.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 25 - 26 Mei 2023 dengan guru di kelas
IX SLB B YPPLB Makassar, terdapat 4 siswa tunarungu masing-masing berinisial MSR, NDC,
ACAMH, SNF, 1 laki-laki dan 3 perempuan. Anak mampu dalam berkomunikasi menggunakan sistem
bahasa isyarat Indonesia (SIBI) dan Bahasa isyarat Indonesia (BISINDO). Selanjutnya pada tanggal 05
juni 2023 di lakukan wawancara terhadap guru kelas yang berinisial S. Menurut guru, terdapat beberapa
keterampilan yang di ajarkan di sekolah yaitu keterampilan busana, keterampilan ICT, keterampilan
menggambar, keterampilan tata boga, keterampilan hantaran, dan keterampilan tangan seperti membuat
tempat pensil, tempat pulpen, tempat tisu dari stik es krim, serta membuat bunga, dan merangkai bunga.
Pada kegiatan merangkai bunga siswa belum mampu untuk melakukan kegiatan tersebut. Diperkuat
oleh hasil asesmen penelitian pada tanggal 12 juni 2023 dilakukan kegiatan keterampilan merangkai
bunga pada siswa kelas 1X, pada saat kegiatan peneliti mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan
merangkai bunga namun siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan langkah-langkah yang
diberikan peneliti serta kurang mengetahui bahan dan alat yang digunakan sehingga siswa memerlukan
bantuan peneliti. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan oleh siswa yaitu menancapkan bunga-bunga
di pot/vas bunga, jadi siswa tersebut belum mampu/masih rendah dalam kegiatan merangkai bunga.

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka solusi yang dapat diberikan peneliti
kepada siswa tersebut adalah dengan media video tutorial yang peneliti merasa mampu meningkatkan

keterampilan merangkai bunga pada anak tunarungu.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini
digunakan untuk meneliti atau mengetahui peningkatan kemampuan merangkai bunga pada anak
tunarungu sebelum dan sesudah penggunaan video tutorial pada anak tunarungu. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian deskriptif. Jenis penelitian ini digunakan untuk menggambarkan
kemampuan merangkai bunga sebelum dan sesudah penggunaan video tutorial pada anak tunarungu.

Subjek dalam penelitian ini adalah anak tunarungu kelas IX di SLB B YPPLB Makassar yang
mengalami ketidakmampuan dalam merangkai bunga, tetapi siswa tersebut dapat berinteraksi terhadap
teman-teman yang lain sehingga dapat mempermudah peneliti dalam mengarahkan kegiatan merangkai
bunga. Adapun biodata singkat dari anak tersebut adalah sebagai berikut.

1. Nama: ACAMH
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Tempat, tanggal lahir : Makassar 11 Desember 2008

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat : JI. Graha Sejahtera Blok A2 No. 2 Antang

Agama : Islam

2. Nama: NDC

Tempat, tanggal lahir : Makassar 01 Mei 2004

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat : JI. S. Saddang Lr. Buntu 88/86A Makassar

Agama : Islam

3. Nama: SNF

Tempat, tanggal lahir : Makassar 26 Oktober 2007

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat : JI. Gunung Merapi Lr. 55/15 Makassar

Agama : Islam

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan tes
perbuatan. Tes ini bertujuan untuk mengukur keterampilan subjek dalam mengerjakan keterampilan
merangkai bunga pada anak tunarungu menggunakan media video tutorial sehingga memperoleh data
kuantitatif, dimana tes ini dilakukan sebanyak 2x yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Selain
itu, pengumpulan data juga dibantu dengan alat perekam melalui handphone.
Kriteria penilaian yang diterapkan adalah sebagai berikut:
Skor 1 apabila anak mampu melakukan kegiatan
Skor 0 apabila anak tidak mampu melakukan kegiatan
Nilai Akhir = Skor Yang Diperoleh x 100

Skor Maksimal

Kriteria pengambilan kesimpulan yang telah di tetapkan dalam penelitian ini dengan skor masing-
masing dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Kriteria Kategori Penskoran

Rentang Nilai Kategori
86-100 Sangat terampil

76-85 Terampil
56-75 Cukup terampil
0-55 Kurang terampil

(Sugiyono, 2019)
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Analisis ini berfungsi
untuk mendeskripsikan data penelitian secara sistematis dan akurat terkait dengan informasi yang

diperoleh untuk memeriksa semua data yang tersedia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini telah dilakukan pada anak tunarungu kelas IX di SLB B YPPLB Makassar yang
berjumlah 3 (tiga) orang. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2024 sampai tanggal 21
Juni 2024. Pengukuran merangkai bunga dilakukan sebanyak dua kali, yakni tes pertama sebelum
penggunaan media video tutorial untuk memperoleh gambaran tingkat kemampuan awal anak
tunarungu. Sedangkan pengukuran kedua dilakukan setelah penggunaan media video tutorial untuk
mengetahui ketercapaian peningkatan hasil merangkai bunga pada anak tunarungu kelas 1X di SLB B
YPPLB Makassar.
1. Keterampilan Merangkai Bunga Sebelum Penggunaan Video Tutorial pada Anak

Tunarungu Kelas IX di SLB B YPPLB Makassar

Untuk mengetahui gambaran awal keterampilan merangkai bunga pada anak tunarungu kelas IX
di SLB B YPLB Makassar dengan penggunaan video tutorial dapat dilihat melalui tes awal. Tes awal
merupakan tahap awal dalam pelaksanaan penelitian ini. Adapun data keterampilan merangkai bunga
pada anak tunarungu kelas IX di SLB B YPPLB Makassar sebelum penggunaan video tutorial
selanjutnya dituangkan dalam tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2. Data Skor Tes Awal Keterampilan Merangkai Bunga pada Anak Tunarungu Kelas IX di

SLB B YPPLB Makassar Sebelum Penggunaan Video Tutorial

No Inisial Siswa Skor
1 ACAMH 4
2 NDC 3
3 SNF 3

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan tes awal merangkai bunga terhadap tiga siswa
tunarungu kelas 1X di SLB B YPPLB Makassar sebelum penggunaan video tutorial pada anak ACAMH
memperoleh skor 4, NDC memperoleh skor 3, dan SNF memperoleh skor 3.

Selanjutnya skor yang diperoleh dikonversikan ke nilai skala 100 melalui rumus yang telah

ditetapkan sebelumnya, jika dihubungkan maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut:

1) Nilai akhir (Siswa ACAMH) = Skorvangdiperoleh . -y 5

Skor maksimal

4 100
=—X
12

=333

Skor yang diperoleh

2) Nilai akhir (Siswa NDC) = x 100

Skor maksimal

= 3 x 100
12

=25
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3) Nilai akhir (Siswa SNF) = Skorvangdiperoleh . 4 5

Skor maksimal

_3 x 100
12

=25
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa dari 3 (tiga) subjek tunarungu kelas 1X
di SLB B YPPLB Makassar dapat digambarkan bahwa pada hasil tes awal (pretesty ACAMH
memperoleh nilai (33,3), NDC memperoleh nilai (25), dan SNF memperoleh nilai (25). Keterampilan
merangkai bunga kelas 1X sebelum penggunaan video tutorial dari 3 (tiga) siswa tunarungu berada pada
kategori kurang terampil. Agar lebih jelas, data tersebut di atas divisualisasikan dalam diagram batang
berikut ini:
40 >33 25 25
20
1 nn
ACAMH NDC SNF

M Pretest

Diagram 1. Visualisasi Keterampilan Merangkai Bunga pada Anak Tunarungu Kelas IX di SLB B
YPPLB Makassar Sebelum Penggunaan Video Tutorial.

2. Keterampilan Merangkai Bunga Sesudah Penggunaan Video Tutorial ada Anak Tunarungu
Kelas IX di SLB B YPPLB Makassar

Untuk mengetahui keterampilan merangkai bunga pada anak tunarungu kelas IX di SLB B
YPPLB Makassar setelah penggunaan video tutorial dapat diketahui melalui tes akhir. Tes akhir
merupakan tahap akhir pelaksanaan penelitian untuk mengetahui keterampilan anak tunarungu kelas IX
di SLB B YPPLB Makassar setelah penggunaan video tutorial dapat ditempuh dengan membandingkan
hasil tes akhir dapat dilihat dalam tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3. Keterampilan Merangkai Bunga Sesudah Penggunaan Video Tutorial pada Anak Tunarungu

Kelas IX di SLB B YPPLB Makassar

No Inisial Siswa Skor
1 ACAMH 11
2 NDC 10
3 SNF 10

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor keterampilan merangkai bunga pada anak
tunarungu kelas IX di SLB B YPPLB Makassar setelah penggunaan video tutorial pada anak ACAMH

memperoleh skor 11, NDC memperoleh skor 10, dan SNF memperoleh skor 10.
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Selanjutnya skor yang diperoleh dikonversikan ke nilai skala 100 melalui rumus yang telah

ditetapkan sebelumnya, jika dihubungkan maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut:
_ Skor yang diperoleh

1) Nilai akhir (Siswa ACAMH) = Skor maksimal 100
1
BET X 100
=917
2) Nilai akhir (Siswa NDC) = Sk(;iz:r:fat;:::eh x 100
10
=13z x 100
=83,3

3) Nilai akhir (Siswa SNF) = Sxoryangdiperoleh . 4 o

Skor maksimal

= 10>< 100
12

=833
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa dari 3 (tiga) subjek anak tunarungu kelas
IX di SLB B YPPLB Makassar dapat digambarkan bahwa pada hasil tes akhir (posttest) ACAMH
memperoleh nilai (91,7), NDC memperoleh nilai (83,3), dan SNF memperoleh nilai (83,3). Agar lebih

jelas, data tersebut di atas divisualisasikan dalam diagram batang berikut ini:

95 917
90
35 83.3 83.3
80
75
ACAMH NDC SNF

Posttest

Diagram 2. Visualisasi Keterampilan Merangkai Bunga pada Anak Tunarungu Kelas IX di SLB B
YPPLB Makassar Sesudah Penggunaan Video Tutorial.

3. Peningkatan Keterampilan Merangkai Bunga Sebelum dan Sesudah Penggunaan Video
Tutorial pada Anak Tunarungu Kelas IX di SLB B YPPLB Makassar
Selanjutnya pada tabel 4 memperlihatkan data skor dan nilai peningkatan keterampilan
merangkai bunga pada anak tunarungu sebelum dan sesudah penggunaan video tutorial pada anak
tunarungu kelas IX di SLB B YPPLB Makassar sebagai berikut:
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Tabel 4. Data Skor dan Nilai Peningkatan Keterampilan Merangkai Bunga pada Anak Tunarungu Kelas
IX di SLB B YPPLB Makassar Sebelum dan Sesudah Penggunaan Video Tutorial

Tes Awal (Pretest) Tes Akhir (Posttest)
No Inisial Siswa Skor Nilai Skor Nilai
1 ACAMH 4 33,3 11 91,7
2 NDC 3 25 10 83,3
3 SNF 3 25 10 83,3

Dari tabel di atas dapat dilihat adanya peningkatan keterampilan merangkai bunga pada anak
tunarungu kelas IX di SLB B YPPLB Makassar dilakukan dua kali tes sebelum dan sesudah penggunaan
video tutorial. Pada tes awal (Pretest) atau sebelum penggunaan video tutorial diperoleh nilai dari ketiga
siswa, ACAMH memperoleh nilai (33,3), NDC memperoleh nilai (25), dan SNF memperoleh nilai (25).
Kemudian pada tes akhir (Posttest) atau sesudah penggunaan video tutorial masing-masing siswa
memperoleh nilai, yakni ACAMH memperoleh nilai (91,7), NDC memperoleh nilai (83,3), dan SNF

memperoleh nilai (83,3). Agar lebih jelas data tersebut di atas divisualisasikan dalam diagram batang

di bawah ini:
100 91.7 83.3 83.3
50 33.3 55 55
. N 1 B
ACAMH NDC SNF

M Pretest posttest

Diagram 3. Visualisasi Perbandingan Nilai Keterampilan Merangkai Bunga pada Anak Tunarungu
Kelas IX di SLB B YPPLB Makassar Sebelum Penggunaan Video Tutorial dan
Sesudah Penggunaan Video Tutorial.

Berdasarkan uraian dan gambar di atas, keterampilan merangkai bunga pada anak tunarungu
kelas IX di SLB B YPPLB Makassar dengan penggunaan video tutorial terjadi peningkatan. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil keterampilan merangkai bunga yang telah dilakukan sesudah
penggunaan video tutorial telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu siswa ACAMH
(91,7), NDC (83,3), dan SNF (83,3). Dapat dibuktikan bahwa penggunaan video tutorial dapat
meningkatkan keterampilan merangkai bunga pada siswa tunarungu kelas 1X di SLB B YPPLB
Makassar.

Pembahasan

Anak tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendengaran yang diklasifikasikan ke

dalam tuli (deaf) dan kurang pendengaran (hard of hearing). Dampak langsung dari ketunarunguan

adalah terhambatnya komunikasi verbal/lisan, baik secara berbicara (ekspresif) maupun memahami
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pembicaraan orang lain (reseptif). Pemerolehan bahasa pertama anak tunarungu dapat dilakukan dengan
komunikasi total. Komunikasi total merupakan sistem komunikasi paling efektif karena selain
menggunakan bentuk komunikasi secara lisan atau disebut oral, dengan kegiatan membaca, menulis,
membaca ujaran, juga dilengkapi dengan bentuk isyarat (Haliza et al., 2020).

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah terjadi peningkatan keterampilan
merangkai bunga pada siswa tunarungu kelas IX di SLB B YPPLB Makassar melalui penggunaan video
tutorial. Penelitian ini dilakukan selama 8 kali pertemuan yang dilaksanakan di sekolah. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya peningkatan hasil keterampilan merangkai bunga pada siswa tunarungu kelas
IX di SLB B YPPLB Makassar sesudah penggunaan video tutorial. Hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya perolehan skor pretest atau sebelum penggunaan video tutorial pada anak ACAMH memperoleh
skor 4 dengan nilai 33,3 dengan kategori kurang terampil, karena siswa belum dapat melakukan
kegiatan beberapa bahasa isyarat seperti mengisyaratkan gabus dan berbagai jenis bunga yang
digunakan, serta siswa belum mampu melakukan kegiatan memotong oase (gabus) lebih tinggi dari
ukuran vas, meletakkan oase ke dalam vas, menancapkan daun ke dalam oase, memotong bunga 1 %
kali tinggi vas, lalu sebagai pusatnya tancapkan terlebih dahulu bunga di tengah-tengah vas dan 4
penjuru lainnya, mengisi kekosongan rangkaian dengan bunga dan daun, bunga pengisi dan daun
pengisi jangan lebih tinggi dari bunga utama. NDC memperoleh skor 3 dengan nilai 25 dengan kategori
kurang terampil, karena siswa belum dapat melakukan kegiatan beberapa bahasa isyarat seperti
mengisyaratkan gabus, wadah atau pot bunga dan berbagai jenis bunga yang digunakan, serta siswa
belum mampu melakukan kegiatan memotong oase (gabus) lebih tinggi dari ukuran vas, meletakkan
oase ke dalam vas, menancapkan daun ke dalam oase, memotong bunga 1 % kali tinggi vas, lalu sebagai
pusatnya tancapkan terlebih dahulu bunga di tengah-tengah vas dan 4 penjuru lainnya, mengisi
kekosongan rangkaian dengan bunga dan daun, bunga pengisi dan daun pengisi jangan lebih tinggi dari
bunga utama. SNF memperoleh skor 3 dengan nilai 25 dengan kategori kurang terampil, karena siswa
belum dapat melakukan kegiatan beberapa bahasa isyarat seperti mengisyaratkan gabus, wadah atau
pot bunga dan berbagai jenis bunga yang digunakan, serta siswa belum mampu melakukan kegiatan
memotong oase (gabus) lebih tinggi dari ukuran vas, meletakkan oase ke dalam vas, menancapkan daun
ke dalam oase, memotong bunga 1 % kali tinggi vas, lalu sebagai pusatnya tancapkan terlebih dahulu
bunga di tengah-tengah vas dan 4 penjuru lainnya, mengisi kekosongan rangkaian dengan bunga dan
daun, bunga pengisi dan daun pengisi jangan lebih tinggi dari bunga utama.

Berdasarkan uraian di atas, maka penting untuk mempertimbangkan cara atau media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kekhususan pada anak tunarungu. Peneliti menggunakan
media pembelajaran video tutorial sebagai salah satu media yang cukup sesuai dalam memberikan

pengaruh positif untuk meningkatkan keterampilan merangkai bunga pada anak tunarungu. Melalui
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penggunaan video tutorial ini, diharapkan anak mampu melakukan kegiatan merangkai bunga sendiri
dengan atau tanpa bantuan orang lain. Aria Pramundito (Qonitah, 2019) berpendapat video tutorial
adalah gambaran rangkaian hidup yang ditayangkan oleh seorang pengajar yang berisi pesan-pesan
pembelajaran untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran sebagai bimbingan atau
bahan pengajaran kepada sekelompok kecil peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada keterampilan merangkai bunga setelah penggunaan video tutorial. Pencapaian hasil
yang positif tersebut salah satunya karena media video tutorial tersebut memiliki karakteristik yang
sesuai dengan kondisi serta kebutuhan anak. Adanya peningkatan hasil keterampilan merangkai bunga
pada anak tunarungu, hal ini sejalan dengan keunggulan video tutorial dibandingkan dengan media
pembelajaran lainnya menurut Prastowo (Adisasongko, 2019) adalah sebagai berikut:

1. Video tutorial sangat jelas dalam mendemonstrasikan suatu fenomena dan prosedur yang melihat
suatu gerakan.

2. Pengguna video tutorial dapat mempercepat dan memperlambat pergerakan video tutorial untuk
memperjelas materi yang disampaikan.

3. Video tutorial dapat menggunakan animasi untuk menggambarkan materi yang abstrak dan
bergerak.

4. Video tutorial dapat menarik perhatian dan minat siswa dengan menggunakan gambar, suara, dan
teks.

5. Siswa pengguna smartphone cukup mudah dalam menggunakan video tutorial.

6. Video tutorial dapat menggantikan kegiatan studi lapangan.

Berdasarkan perbandingan tes awal dan tes akhir yang dianalisis secara deskriptif, hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan merangkai bunga pada anak tunarungu kelas IX di SLB B
YPPLB Makassar mengalami peningkatan. Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan hasil tes ACAMH
sebelum penggunaan media video tutorial mendapatkan nilai 33,3 dan setelah penggunaan media video
tutorial meningkat dengan nilai 91,7, NDC sebelum penggunaan media video tutorial mendapatkan nilai
25 dan setelah penggunaan media video tutorial meningkat dengan nilai 83,3, SNF sebelum penggunaan
media video tutorial mendapatkan nilai 25 dan setelah penggunaan media video tutorial meningkat
dengan nilai 83,3. Hal ini dapat dilihat dari hasil setelah penggunaan video tutorial pada anak tunarungu
kelas 1X di SLB B YPPLB Makassar.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan keterampilan merangkai
bunga pada anak tunarungu kelas IX di SLB B YPPLB Makassar melalui penggunaan video tutorial.
Dengan demikian terlihat bahwa penggunaan video tutorial dapat meningkatkan keterampilan
merangkai bunga pada anak tunarungu kelas IX di SLB B YPPLB Makassar.
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Berdasarkan data hasil penelitian ini, peneliti memperoleh kesimpulan bahwa: (1) Penggunaan
video tutorial keterampilan merangkai bunga pada anak tunarungu kelas IX di SLB B YPPLB Makassar
berjalan dengan baik. (2) Keterampilan merangkai bunga pada anak tunarungu kelas 1X di SLB B
YPPLB Makassar sebelum penggunaan video tutorial berada pada kategori kurang terampil. (3)
Keterampilan merangkai bunga pada anak tunarungu kelas 1X di SLB B YPPLB Makassar setelah
penggunaan video tutorial berada pada kategori terampil dan sangat terampil. (4) Terdapat peningkatan
keterampilan merangkai bunga pada anak tunarungu kelas IX di SLB B YPPLB Makassar melalui
penggunaan video tutorial dari kategori kurang terampil meningkat menjadi kategori terampil dan

sangat terampil.
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